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ABSTRAK

Onani adalah salah satu perilaku seksual yang sering dilakukan oleh remaja dan
laki-laki lebih banyak melakukannya dibandingkan perempuan. Onani memilik
dampak negatif terhadap remaja seperti cedera pada alat genital, harga dini rendah,
gungguan konsentrasi belajar dan penurunan kemampuan bersosialisasi, Peoclitian
ini bertujuan uniuk mengetahui gambaran dampak negatif tindakan onaw pada
siswa SMEKN 1 Padang. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilukukan
pada tanggal 9-10 Juni 2009 di SMEN 1 Padang, Pengambilan sampel dilakokan
secara stratified random sampling dengan jumlah sampel adalah 43 responden.
Instrumen penelitian yang digunskan adalah kuesioner. Pengolahan dan analisis
data dilakukan dengan distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan =8 26%
responden pernah mengalami cedera alat penital akibat melakukan onani, 58 14%
responden  mengalami  harga din rendsh akibat melakukan onani, 32.36%
responden mengalami gangguan konsentrasi belajar akibat melakukan onani, dan
13.95% responden mengalami gangpuan  kemampuan  bersosialisasi akibal
melakukan onani, Berdasarkan penclitian dapat disimpulkan babwa sehagian
besar siswa SMEN | Padang tidak pernah mengalami cedera alat genital; lebib
dari separuh siswa SMEN | Padang memiliki harga diri rendah akibat melakukan
onani; lebih dan separub siswa SMEN 1 Padang mempunyal konsentras belagar
vang baik: sebagian besar siswa SMEN 1 Padang memiliki kemampuan
bersosialisasi yang baik. Oleh karena it perlu dibenkan pendidikan seks secara
betkala kepada siswa tentang dampak negatif tindakan onani.

Kata kunci @ onani, remaja, seks
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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa. Berhagai
perihaban vang terjadi pada remaja baik itu perubahan fisik mavpun psikis menuntut
remaja untuk bisa menyesuaikan diri. Pergolakan remaja dalam upaya menyesuaikan
diri dengan segala perubahan vang terjadi membuat perspektif remaja menjadi sangat
kompleks dan memerlukan pembahasan tersendiri. Mengingat jumlah remaja yang
cukup besar, vaitu diperkirakan mencapar 15 dari penduduk dunia {di Indonesia
sendiri, jumlah penduduk remaja adalab 37 - 42 %) ditambah dengan banvaknyva
masalah yang tergadi pada remaja, maka perlu sekali remaja mendapat perhatian
khusus. Remaja adalah cikal bakal penentu musa depan suatu bangsa, schingga untuk
merencanakan masa depan bangsa vang baik harus dimulai dengan menata kehidupan
aencrasi mudanya vang dalam hal ini adalah remaja (Nurl, 20040),

Salah satu aspek dar kehidupan remaja yang sering mendapat sorolan adalah
aspek seksual, Timbulnya cini-ciri seks primer dan sekunder pada masa puberas
seringkali membuat remaja bingung dan cemas. Hal ini disehabkan karena banyak
remaja vang tidek mendapatkan pendidikan seks baik itu dan keluarga ataupun dan
lingkungan sckoleh, dimana membicarakan seks masih dianggap taby dan tidak sopan
schingga remaja bingung menyikapi perubahan yang tegadi pada dirnya. Kemajuan
teknologi di bidang komunikasi dan informasi, paparan media masa yang semakin
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bari semakin berani menyuguhkan scks. ditambah dengan gempuran budays asing
yang masuk ke tanah air membuat remaja terjebak dalam prilaku seks vang
menyimpang (Virgianti, 2003). Pela-pola perilaku seksual remaja cukup bervariasi,
seperti © petting, oral penital seks, penpalaman sekswal, dan juga mastrbasi ( Luthfie,
2004,

Menurnat Freud (dikutip dan Sarwono, 2004) | perilake seksual pada remaja
dimulal depgan adanya perubahan-perubahan tubuh yang menimbulkan tujuan bara
dari dorongan seks, yaitu reprodukst (keturunan), yang divujodkan melaloi 5 hal
pada masa remaja, yailu melalo ranpsangan dan luar (rabaan, sentuhan) pada daerah
— daersh erogen (bapian tubuh yang dapat menimbulkan gairah scksual), metalui
ketegangan dari dalam dan kebutuhan tubub ustuk menyalurkan sckresi scisval
{sperma) dan melalui kegatrahan psikologik menyebabkan terjadinya dorongan untuk
masturbasi. Ini banyak terjadi pada usia 15 — 20 tahun (remaja akbir), dimana sast ini
kadar restosteron mencapai puncaknya sehingea dorongan seksual pria mencapat
tingkat yang tertinggi dan saat int remaja sedang mengalami pematangan seksual,

Masturbasi atau onani adalzh aktifitas seksval kedua setelah sengpama yang
dilakukan remaja dengan cara memanipulasi organ genital untuk mendapathan
kepuasan seksuval (Templeton, |998). Lebib dari 5.000 laki-laki yang pernah
diwawancarai oleh Kinsey, %2% mengatakan bahwa mereka pemah bermasturbasi,
tahun 1981 Shere Hite melakukan penelitian terhadap seksualitas laki-laki, Hie
menemukan bahwa angka itu mendekati 99%. Diantara wanita Kinsey menemukan

bahwa 62% menyatakan bahwa mereka melakukan masturbasi { Ahmad, 2005),
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Remaja laki-laki bissanva lebih mudah terangsang dan tertarik pada persoalan
seksualitas, ini akan mendorong laki-laki lebilh modah uncuk berprilabu seksoal
sehingpa kejadian masturbasi lebih banvak pada laki-laki daripada perempuan
{luthfie, 2004). Menurut Febrian {2000), masturbasi pada remaja disebabkan karena
siswa banyak mendapatkan rangsangan dari luar seperti menonton VD porno.
membaca majalah porno atau melihal gambar-gambar pomo.

Dampak dari masturbasi dapal  menyebabkan  pengarul yang  bersiiat
psikologis seperti rasa bersalah, rasa berdosa, depresi, rendah diri dan cenderung
menjauhi aktifitas sosial dan beberapa dampak fisik seperti keletihan, lecetnya
mukosa orgen genital, timbul rasa nyen jika sering dilakukan. Maswrbasi yang
dilakukan dengan frekuensi sering juga dapat menyebabkan tergangounya konsentrasi
pada remaja sehingga dapat menurunkan  presisi remaja dan juga dapat
menyebabkan terjadinya gangguan libido di masa depan karena kekhawatiran akan
kemampuan dalam hubungan seksual dengan pasangannya, sehinggea bergjung kepada
terjacdinya sperma encer dan ejakulasi dini (Santeso, 2005). Masterbasi juga dapat
menghambal permbangunan sumber daya manusia di masa mendatang (Pangkahila,
|998}.

[ I[ndonesia sendiri, menumat hasil survey Pascasarana [PB Hubeis (2002
dikutip dari Ridarineni, 2004), mengungkapkan bahwa perkumpulan Keluarga
Berencana Indonesia vang dilakukan di tiga propinsi menunjukkan schanyak 182 %
remaja pada rentang usia 15-18 tahun dilaporkan telah melakukan tindak seksual,

tetapi sering melakukan masturbasi (47 %) dan 20 % lainnya melakukan petting pada
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saal pacaran. Dard hal ini dapat dilihat bshwa banyak remaja vang memilih
melzkukan masturbasi sebagal upaya untuk menyvalurkan dorongan seksualnya.
Masturbasi acalsh salah satu penlaku sosigl remaja vang paling sering dilakukan.
Penclitian Atmowiloto (dikutip dari Sanwono, 1998) dengan responden siswe SMA
kelas 1-2, umur 16-18 tahun mengatakan bahwa 59 %6 laki-laki dan 15 % perempuan
pemnih melakukan masturbasi. Penelitian oleh Sarwono (19%4), pada 2 sekolah di
Jakarta, tentang perilaku seksual, yang paling sering dilakukan remaja adalah
masturbasi, didapatkan hasil pada sckolah pertama 404 % remaja melakukan
masturbasi dan pada sekolah kedua 76 % remaja melakukan masturbasi. Menurt
penclitian Obeng {2005 dikutip dan Randana, 2007), mengengkapkan bahwa 95 %
laki-laki dan 89 % wanita dilaporkan pernah melzkukan masturbasi.

Kemudahan akses terhadap informasi yang berbaw pomo baik ity melzlui
internet, handphone ataupun rental VYOI membust remaja akan semakin lerpods
untuk melakukan tindakan masturbasi entuk menyalurkan dorongan seksualnya,
Survey yang dilekukan peneliti pada bulan April 2008 sclama 2 hari erhadap
beberapa warnet dijakarta memberikan gambaran betapa prilaku masturbasi semakin
menjadi - aktifitas yang diminati. Dimana beberapa penjaga warnet dijakara
memfasilitasi pengunjung untuk melakukan akeifitas seksual khususnya masterbasi di
diwamet terscbut dengan menyediakan tempat vang private schingga pengunjung hisa
leluasa mengunjungi situs porno dan melakukan  aktifitas seksual khususnyva

masiurbasi.



BAB V

PEMBAHASAN

A, Gambaran Cedera Alat Genital Akibat Onani

Dari hasil penelitian didapatkan dats bahwa 33 responden (76,74%)
tidak pernah mengalami cedera alar genital akibat melakukan onani. Hal ini
dischabkan karena sebagian besar dari mereka (B4,85%) melakukan onani
dengan frekuens: vang jarang vamo Kurang dari T kali dalam seminggu (lihat
bampiran 8). Sedangkan 10 responden (23.20%) pernab mengalami cedera alat
genital akibat melakukan onani berupa luka lecet pada kulit genital dan
pecahnye pembulub darah sehingea onaninys mengeluarkan darah. Hal ini
disehabkan karena schagian besar (90%) diantara mercka melakukan onani
dengan frekuens: yang sering vaita lebib dari 3 kali dalam semingpu.

Kenyvataan distas sesual dengan apa vang dikemukakan oleh Akhmadi
{2008) babwa onant dapat menyvehabkan cidera alat gemital jika dilakukan
denga frekuenst sering. Hal i discbabkan karena onani puda hakekanya
adaleh pengeluaran spermia secare puksn baik dengan tanzan sehingga jika
dilakukan desgan sering akan menyebabkan cidera pada alat genieal. Beatuk
cideranya bisa berupa luka pada kulit penis, infekst karena masuknya kuman
dan vang paling fatal adalal onam vang mengeluarkan darah karena pecahnyva
pembulub darah bagian dalam penis.

Dari 10 orang responden yang mengalami Juka podo alat penital

didapatkan  data hahwa 0% diantaranva melakukan onani dengan
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BAB VI

PENUTLIP

A. KESIMPULAN

1.

[

Sebagian besar siswa SMEMN 1 Padang tidak pernah mengalami cedera alat
penital akibat melakukan onani.

Lehih dar separuh siswa SMKMN 1 Padang memiliki harga diri rendah
akibat melakukan onani.

Lehih dan separuh siswa SMEN | Padang mempunyai konsentrast belajar
yang baik walavpun pernah melakukan onam.,

Sebagian  besar siswa  SMEMN 1 Padang  memiliki  kemampuan

bersosialisast yang baik walaupun pernah melakukan onant.

B. SARAN

[
'

Dikarapkan kepada pihak sckolah untuk mengadakan pendidikan seksual
termasuk  tentang onani  Jdan  dampaknya  sehingga siswa memiliki
pengeiahuan dan informasi seksual yang baik dan benar.

Diharapkan kepada pibak sekolzh untuk mengadakan razs handphone
yang berist video porno, VCD dan majalah pomo dan menyarankan
kepada penjaga warnet di lingkungan sckolah untuk memblok akses ke
situs porno guna mengontral siswa dari hal-hal yang berbau pormografi.
[diharapkan kepada siswa untuk mengurangi tindakan onani dengan

memanfzatkan wakiu luang untek kegiatan yang produkuf



4, Diharapkan kcpada tenapa kesehatin untuk mengadakan penyuluhan
tentang masalah scksual remaja ke sekolah-sekolah.

5. Diharapkan kepada peneliti  vang meneliti tenfang onani untuk
membedakan  pelaku onani  berdasarkan  tingkat  keseringan  dalam
melakukan onani sehinppa bisa melihat gambaran yang lebih jelas tentang
dampak onani.

6. Perlu dilakukan penclitian lebib fanjut untuk mengetahui hubungan

tindakan onani terhadap harga diri remaja.
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